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               ABSTRACT 

Hypertension among adolescents is an important health issue due to the increasing number of cases at a 

young age and the low level of knowledge regarding its prevention, thus requiring more effective educational 

strategies. This study aimed to determine the improvement in adolescents’ knowledge and attitudes in 

preventing hypertension risk through the Emo-Demo educational media. The study employed a mixed-

methods design, consisting of an exploratory study for the qualitative component and a quasi -experimental 

one-group pretest-posttest design for the quantitative component, involving 71 adolescents selected through 

purposive sampling. Data were collected using questionnaires and interview guides from January 2024 to 

June 2025 and analyzed using the Wilcoxon test. The results showed an increase in the median knowledge 

score from 6.00 to 13.00 and an increase in the median attitude score from 33.00 to 40.00, with a 

significance value of p=0.0001. These findings indicate that Emo-Demo is effective in enhancing 

adolescents’ understanding and attitudes toward hypertension prevention. It is concluded that Emo-Demo 

can serve as a powerful educational media for adolescent health promotion and is recommended to be 

integrated into public health center educational programs to strengthen early prevention efforts for non -

communicable diseases. 
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ABSTRAK 

Hipertensi pada remaja menjadi masalah kesehatan penting karena meningkatnya kasus pada usia muda dan 

rendahnya pengetahuan terkait pencegahannya, sehingga diperlukan strategi edukasi yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegahan risiko 

hipertensi melalui media edukasi Emo-Demo. Metode penelitian menggunakan mixed methods dengan studi 

eksploratif untuk pendekatan kualitatif dan quasi experiment one-group pretest-posttest untuk pendekatan 

kuantitatif, melibatkan 71 remaja sebagai sampel yang dipilih melalui purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara selama Januari 2024–Juni 2025, kemudian dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan peningkatan nilai median pengetahuan dari 6,00 menjadi 

13,00 dan sikap dari 33,00 menjadi 40,00 dengan signifikansi p=0,0001. Temuan ini membuktikan bahwa 

Emo-Demo efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap remaja terhadap pencegahan hipertensi. 

Disimpulkan bahwa Emo-Demo berpotensi menjadi media edukasi yang kuat untuk promosi kesehatan 

remaja dan direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam program edukasi puskesmas guna memperkuat 

upaya pencegahan penyakit tidak menular sejak dini. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Hipertensi, Remaja, Emo-demo 
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Hipertensi adalah kondisi di mana tekanan darah meningkat secara abnormal dan berlangsung 

terus-menerus berdasarkan beberapa kali pemeriksaan tekanan darah. Kondisi ini disebabkan oleh satu atau 

lebih faktor risiko yang tidak berfungsi dengan baik dalam menjaga tekanan darah tetap normal. Hipertensi 

ditandai dengan tekanan darah sistolik yang melebihi 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 90 

mmHg.1 Pada umumnya kasus hipertensi hanya terdeteksi saat pemeriksaan fisik, penderita mungkin tidak 

menyadari bahwa mereka mengalami komplikasi organ vital, penyakit ini sering disebut sebagai The Silent 

Killer .2 

Menurut World Health Organization (WHO) pada 2023, sekitar 33% populasi global diperkirakan 

menderita hipertensi, dengan dua pertiga di antaranya berasal dari negara-negara miskin dan berkembang. 

Pada tahun 2025, diperkirakan ada 1,5 milar orang yang terkena hipertensi dan 9,4 juta orang meninggal 

akibat komplikasinya.3 Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 Prevalensi hipertensi pada 

penduduk umur ≥18 tahun berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah adalah 30,8%. Hasil SKI 2023 

memaparkan bahwa angka kejadian hipertensi di Sumatera Barat pada penduduk umur ≥18 tahun 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah adalah 24,1%.4 Sementara menurut laporan Dinas Kesehatan 

Kota (DKK) Padang Tahun 2023, hipertensi menjadi penyakit terbanyak di Kota Padang, menduduki posisi 

pertama di antara 10 penyakit dengan jumlah kunjungan terbanyak di seluruh kota Padang. DKK Padang 

mencatat terdapat 168.130 kasus hipertensi pada usia ≥15 dengan rincian 83.775 kasus pada laki-laki dan 

84.355 kasus pada perempuan. Salah satu puskesmas yang termasuk dalam wilayah kerja DKK Padang 

adalah Puskesmas Belimbing. Puskesmas Belimbing tercatat sebagai puskesmas dengan jumlah kasus 

hipertensi tertinggi di kota Padang pada tahun 2023, dengan jumlah penderita hipertensi usia >15 tahun 

mencapai 12.755 orang, yaitu 6.389 di antaranya adalah laki-laki, sementara 6.637 lainnya adalah 

perempuan.5 Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Belimbing menunjukkan bahwa pada 

tahun 2023 terdapat 162 kasus hipertensi dari 3.524 remaja di kelompok usia 15-19. 

Pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidup sehat, seperti mengatur 

pola makan yang sehat, rutin beraktivitas fisikmenghindari rokok, tidak mengonsumsi garam dan 

minyak secara berlebihan, menghindari alkohol, serta mengelola stres dengan baik. Namun, banyak remaja 

yang belum mengetahui beberapa langkah pencegahan hipertensi ini. Sekitar 72,9% remaja tidak secara 

rutin melakukan aktivitas fisik, 71,2% kesulitan mengelola stres dengan baik, terutama dalam menjaga 

ketenangan saat menghadapi masalah, dan 57,5% masih mengonsumsi makanan cepat saji seperti, lebih dari 

tiga kali seminggu. Kurangnya pengetahuan tentang pencegahan hipertensi menjadi faktor penyebabnya, 

dan peningkatan pengetahuan di kalangan remaja dapat dilakukan melalui pemberian pendidikan kesehatan 

melalui Cerdik (Cek Kesehatan secara berkala, Enyahkan asap rokok, Rajin Aktifitas Fisik, Diet seimbang, 

Istirahat Cukup, Kelola Stres).6 

Perilaku Cerdik dapat membantu mencegah penyakit hipertensi dan menjadi salah satu tujuan dari 

program kesehatan, yaitu untuk meningkatkan status kesehatan, mempromosikan perilaku hidup bersih dan 

sehat, menurunkan angka kematian, serta melakukan pemantauan dan deteksi dini terhadap faktor risiko 

penyakit tidak menular di masyarakat. Perilaku Cerdik untuk mendukung upaya pencegahan risiko hipertensi 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa dapat dilakukan melalui metode promosi kesehatan.7 yang 

melibatkan pastisipasi sasaran. Dalam hal ini metode Emo-Demo merupakan strategi yang dapat digunakan 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap setelah intervensi pencegahan hipertensi pada 

remaja.8 

Emo-Demo merupakan metode edukasi masyarakat yang dikembangkan oleh Global Alliance for 

Improved Nutrition (GAIN). Metode ini didasarkan pada teori Behaviour Centered Design (BCD), yang 

merupakan pendekatan inovatif untuk mendorong perubahan perilaku di bidang kesehatan masyarakat. 

Dalam metode Emo-Demo, perubahan perilaku dibidang kesehatan masyarakat dilakukan dengan cara yang 

imajinatif dan provokatif. Kegiatan edukasi Emo-Demo, pesan disampaikan dengan cara yang sederhana 

PENDAHULUAN 
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dan menyenangkan, namun tetap dapat menggugah emosi. Hal ini membuat pesan lebih mudah diingat dan 

berpotensi menciptakan perubahan perilaku pada sasaran.9 

Menurut hasil wawancara dengan Penanggung Jawab (PJ) promosi kesehatan Puskesmas 

Belimbing, edukasi mengenai hipertensi pada remaja pernah dilaksanakan, namun hanya satu kali pada 

tahun 2022. Edukasi tersebut menggunakan poster, namun informasi yang disampaikan dirasa kurang 

lengkap dan kurang menarik, sehingga diperlukan media yang lebih informatif dan menarik. Emo-demo 

sebagai usulan alternative dari peneliti, karena cara penyampaiannya yang sederhana dan menyenangkan, 

namun tetap efektif dalam menggugah emosi. Pendekatan ini membuat pesan lebih mudah diingat dan 

berpotensi mengubah perilaku sasaran. Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan 

sikap remaja dalam pencegahan risiko hipertensi melalui media edukasi emo-demo di wilayah kerja 

Puskesmas Belimbing Kota Padang. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas media edukasi Emo-Demo 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan risiko hipertensi. Rancangan 

kualitatif berupa studi eksploratif digunakan untuk menggali kebutuhan, kelayakan, serta perancangan media 

edukasi, sedangkan rancangan kuantitatif menggunakan quasi experiment dengan desain one-group pretest-

posttest untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi. Ruang lingkup 

penelitian mencakup remaja usia 15–18 tahun di wilayah kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang sebagai 

objek penelitian, dengan media Emo-Demo, kuesioner pengetahuan dan sikap, pedoman wawancara, serta 

alat dokumentasi sebagai bahan dan alat utama. Penelitian dilaksanakan pada Januari 2024 hingga Juni 2025 

di wilayah kerja Puskesmas Belimbing. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara mendalam, 

pengisian kuesioner pretest dan posttest, serta observasi proses intervensi. Variabel pengetahuan 

didefinisikan sebagai skor dari kuesioner tentang hipertensi dan pencegahannya, sedangkan variabel sikap 

merupakan skor dari pernyataan sikap menggunakan skala Likert; intervensi Emo-Demo dimaknai sebagai 

penyampaian edukasi berbasis demonstrasi emosional melalui media permainan edukatif. Analisis data 

kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data 

kuantitatif dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi 

normal untuk menilai perubahan signifikan sebelum dan sesudah intervensi. 
 

HASIL 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci dan pendukung dalam membuat emo-

demo bahwa rancangan dan desain emo- demo sudah bagus dan sesuai dari segi tipe font, warna kartu 

langkah- langkah permainan sesuai dengan temanya dan pemilihan gambar sudah tepat. Selain itu terdapat 

koreksi dan masukan mengenai pemilihan warna di kartu permainan. Dari masukkan informan kunci dan 

pendukung direvisi rancangan media edukasi emo-demo yang benar dan tepat serta sesuai dengan sasaran, 

seperti rancangan dibawah ini:  
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Gambar 1. Media edukasi emo-demo pencegahan risiko hipertensi 

 

Berdasarkan hasil uji statistik pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan emo-

demo diuraikan pada tabel berikut: 
 

    Tabel 1. Nilai Median Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi melalui Media 

          Edukasi Emo-Demo dalam Pencegahan Risiko Hipertensi pada Remaja  

Nilai pengetahuan Pengetahuan sebelum Pengetahuan sesudah Selisih 

Median 6,00 13,00 7,00 

Min 2 12 10 

Max 9 15 6 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa nilai median pengetahuan sebelum 6,00 dan pengetahuan 

sesudah 13,00 dengan selisih 7,00. 
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      Tabel 2. Nilai Median Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi melalui Media Edukasi Emo Demo  

                     dalam Pencegahan Risiko Hipertensi 

Nilai sikap Sikap sebelum Sikap sesudah Selisih 

Median 33,00 40,00 7,00 

Min 15 28 13 

Max 49 50 1 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa nilai median sikap sebelum 33,00 dan sikap sesudah 40,00 

dengan selisih 7,00. Hasil uji statistik dari nilai median pengetahua remaja sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi melalui media edukasi emo-demo dapat dilihat pada tabel 3.  

 
    Tabel 3 Peningkatan Nilai Median Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui  

           Emo-Demo dalam Pencegahan Risiko Hipertensi pada Remaja 

Pengetahuan responden n Median P-Value 

Sebelum 

Sesudah 

71 

71 

6,00 

13,00 

0,0001 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai median pengetahuan responden sebelum dilakukan 

intervensi tentang pencegahan risiko hipertensi melalui emo-demo sebesar 6,00 sedangkan setelah 

dilakukannya intervensi menggunakan emo-demo terjadi peningkatan 13,00, hasil uji statistik menunjukan 

p-value 0,001 yaitu ada peningkatan bermakna terhadap pengetahuan setelah diberikan edukasi 

menggunakan emo-demo terhadap remaja di wilayah kerja Puseksmas Belimbing Kota Padang, artinya 

emo- demo dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan. 

 

      Tabel 4 Peningkatan Nilai Median Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui  

       Media Edukasi Emo-Demo dalam Pencegahan Risiko Hipertensi pada Remaja  

Sikap responden n Median P-Value 

Sebelum 

Sesudah 

71 

71 

33,00 

40,00 

0,0001 

 

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa nilai median sikap responden sebelum dilakukan intervensi 

tentang pencegahan hipertensi dengan media edukasi emo-demo sebesar 33,00 sedangkan setelah 

dilakukannya intervensi melalui media edukasi emo-demo terjadi peningkatan 40,00, hasil uji statistik 

menunjukan p-value 0,001 yaitu ada peningkatan bermakna terhadap sikap setelah diberikan edukasi 

melalui media edukasi emo-demo terhadap remaja di wilayah kerja Puseksmas Belimbing Kota Padang, 

artinya emo-demo dapat digunakan untuk meningkatkan sikap. 

 
PEMBAHASAN 

Rancangan Pembuatan Media Edukasi Emo-Demo dalam Pencegahan Risiko Hipertensi Sesuai 

Kebutuhan Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang 

 Media edukasi emo-demo yang sudah dirancang sesuai kebutuhan, setelah digunakan untuk 

intervensi dapat memberikan perubahan yang positif untuk pencegahan risiko hipertensi. Hal ini karena 

dengan menggunakan media edukasi informasi yang disampaikan  dapat menggugah peserta untuk 

merasakan dan mengalami langsung pesan yang disampaikan, sehingga meningkatkan efektivitas dalam 

merubah perilaku. Dalam proses pemberian materi mengikutsertakan banyak panca indra manusia, dalam 

proses intervensi melibatkan perasaan remaja putri sehingga dapat merubah perilaku remaja.10 Edukasi 

menggunakan emo-demo sebagai inovasi untuk merubah perilaku individu. Hal tersebut terjadi karena 
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adanya transfer pesan yang akan merubah perilaku dan lebih mudah diterima oleh sasaran, hal ini 

dimungkinkan karena ada penggabungan unsur ilmu pengetahuan dan kreativitas didalamnya.8  

 Pada emo-demo ini melibatkan motif emosi dari sasaran dengan cara menyampaikan materi 

berdasarkan tujuan permainan, target peserta edukasi, durasi dalam melaksanakan permainan, pesan kunci, 

peralatan, dan langkah-langkah permainan.9 Emo-demo adalah salah satu metode promosi kesehataan 

dengan menggunakan suatu demontrasi maupun ilustrasi imajinatif yang disertai dengan pendekatan 

emosional.11 Emo-demo ini dirancang seperti peragaan, diskusi, dan presentasi yang dibuat menyenangkan 

dan menarik tapi santai sehingga dapat mempermudah ibu dalam memahami informasi serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari12. 

Nilai Pengetahuan Remaja dalam Pencegahan Risiko Hipertensi Sebelum dan Setelah Intervensi 

melalui Media Edukasi Emo-Demo di Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang 

Terjadinya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan intervensi didukung oleh perubahan nilai 

yang signifikan dari pertanyaan 2,6, dan 8. Pertanyaan nomor 2 berisi tentang gejala dari hipertensi 

didapatkan hasil pretest 9,9% dan hasil posttest 70,4%, hal ini terjadi peningkatan sebanyak 60,6%. 

Pertanyaan nomor 6 berisi tentang komplikasi hipertensi didapatkan hasil pretest 26,8% dan hasil posttest 

93,0%, hal ini terjadi peningkatan signifikan sebanyak 66,2%. Pertanyaan nomor 8 berisi tentang cek 

kesehatan secara berkala dalam CERDIK hasil pretest 16,9% dan hasil posttest 94,4%, hal ini terjadi 

peningkatan signifikan sebanyak 77,5%. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ibnu dkk (2024) 

mengatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara pengetahuan siswa dalam konsumsi buah 

dan sayur sebelum dan setelah edukasi dengan emo-demo. 13 Demikian juga penelitian Haryono dkk (2023) 

mengatakan bahwa emo-demo ada peningkatan skor pengetahuan edukasi gizi terhadap ibu balita.12 

Nilai Sikap Remaja dalam Pencegahan Risiko Hipertensi Sebelum dan Setelah Intervensi melalui 

Media Edukasi Emo-Demo di Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang Hasil penelitian 

menunjukan pengguanaan media edukasi emo-demo dapat meningkatkan nilai sikap remaja dalam 

pencegahan risiko hipertensi sebelum dan sesudah intervensi secara bermakna dengan p-value sebesar 

0,0001 (p<0,05)  Terjadinya peningkatan sikap setelah dilakukan intervensi didukung oleh perubahan nilai 

yang signifikan dari pernyataan nomor 7,8, dan 9. Pernyataan nomor 7 berisi tentang mengkonsumsi 

junkfood didapatkan hasil pretest 3,23% dan hasil posttest 4,23%, hal ini terjadi peningkatan sebanyak 

1,00%. Pernyataan nomor 8 berisi tentang stress tida berpengaruh pada tekanan darah didapatkan hasil 

pretest 2,94% dan hasil posttest 4,17%, hal ini terjadi peningkatan signifikan sebanyak 1,23%. Pernyataan 

nomor 9 berisi tentang merokok hasil pretest 2,58% dan hasil posttest 4,49%, hal ini terjadi peningkatan 

signifikan sebanyak 1,91%.  Demikian juga penelitian Subhan dkk (2024) bahwa hasil nilai median yang 

telah diperoleh dapat dilihat bahwa ada peningkatan sikap siswa sebelum diberikan perlakuan, diperoleh 

hasil perubahan sikap yang meningkat pada siswa dengan nilai signifikan pretest dan posttest yaitu p- value 

sebesar 0,000<0,05. 14  

Peningkatan Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi dalam Pencegahan 

Risiko Hipertensi melalui Media Edukasi Emo-Demo di Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing Kota 

Padang 

Berdasarkan penelitian ada peningkatan nilai median pengetahuan remaja yang bermakna dalam 

pencegahan risiko hipertensi, sesudah menggunakan media edukasi emo-demo dengan p-value sebesar 

0,0001 (p<0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Ibnu dkk (2024) mengatakan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara pengetahuan siswa dalam konsumsi buah dan sayur sebelum dan setelah 

edukasi dengan emo-demo.13 Demikian juga penelitian Idroes (2024) ada perubahan atau peningkatan 

pengetahuan yang terjadi pada kelompok intervensi yang mendapatkan perlakuan melalui metode emo 

demo dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut.15 Selain itu 

penelitian Amerta dkk (2020) menyatakan terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan 

intervensi penyuluhan CTPS dengan metode emo-demo pada anak usia Sekolah di MI Al-Badri Kalisat 
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Kabupaten Jember.16 

Peningkatan Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi dalam Pencegahan Risiko 

Hipertensi melalui Media Edukasi Emo-Demo Di Wilayah Kerja Puskesmas Belimbing Kota Padang 

Sesuai hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas bahwa penggunaan media edukasi emo-demo 

dapat meningkatkan nilai sikap remaja yang signifikan dalam pencegahan risiko hipertensi sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi dengan p-value sebesar 0,0001 (p<0,05). Peningkatan nilai sikap tersebut 

media edukasi emo-demo yang digunakan dapat dipahami dengan mudah oleh remaja konten yang 

berkaitan dengan pencegahan risiko hipertensi sehingga remaja merespon dengan sikap yang positif. Hasil 

penelitian diatas sesuai penelitian Rosita (2021) sikap siswa-siswi sebelum diberikan edukasi melalui emo-

demo pretest dengan nilai rerata 28,24. Sedangkan sikap siswa-siswi sesudah diberikan edukasi  

melalui emo-demo posttest dengan nilai rerata 34,52.8 Hal senada dijelaskan oleh Idroes (2024) ada 

perubahan atau peningkatan sikap yang terjadi pada kelompok intervensi yang mendapatkan perlakuan 

melalui metode emo demo dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan 

tersebut.15 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media edukasi Emo-Demo efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan risiko hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Belimbing 

Kota Padang. Hasil analisis pretest–posttest pada 71 remaja menunjukkan adanya peningkatan bermakna 

pada nilai median pengetahuan dari 6,00 menjadi 13,00 serta sikap dari 33,00 menjadi 40,00, dengan p-value 

0,0001 pada kedua variabel. Peningkatan tersebut diperkuat oleh perubahan signifikan pada beberapa item 

pertanyaan yang berkaitan dengan gejala, komplikasi, dan langkah pencegahan hipertensi, serta sikap terkait 

konsumsi junk food, pengelolaan stres, dan perilaku merokok. Secara keseluruhan, penelitian membuktikan 

bahwa Emo-Demo sebagai media edukasi berbasis demonstrasi emosional mampu menyampaikan pesan 

kesehatan secara lebih menarik, mudah dipahami, dan berdampak positif pada perubahan perilaku remaja 

dalam upaya pencegahan hipertensi. Disimpulkan bahwa Emo-Demo berpotensi menjadi media edukasi yang 

kuat untuk promosi kesehatan remaja dan direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam program edukasi 

puskesmas guna memperkuat upaya pencegahan penyakit tidak menular sejak dini. 
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